BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskripsi Konseptual dan Kerangka Teoritik
1. Variabd Terikat atau Dependent Variabel (Y)
Variabel terikat atau dependent variabel dalam Igere ini adalah
motivasi kerja guru Sekolah Dasar Palangka Raafag yneliputi :
1.1. Motivas Kerja

Manusia pada hakikatnya mempunyai motivasinimal yaitu motifasi
hidup sehat, kuat dan selamat atau terhindar dafapataka. Bawahan (guru)
memiliki motivasi dari diri sendiriiftrinsik) dan motivasi dari luarektrinsik
terutama dari pimpinannya.

Tugas umum seorang pemimpin adalah memberj@mgarahan atau
bimbingan®. Pengarahanlgading menurut Stoner meliputi motivasi, kinerja,
kepuasan kerja, kepemimpinan, kelompok dan korkiieyunikasi, negosiasi dan
manajemen Kkarier individu.

Sementara itu Schermerhoth menyatakan bahwa (pengarahan) leading
meliputi : dasar-dasar leading, leading melalui ivasi, leading melalui
komunikasi, leading melalui keterampilan persoriahding melalui dinamika

kelompok dan kerja tim dan leading melalui inovdesn perencanaan perubahan.

! Rivai, Veithzal, dan Syilviana MurnEducation Mangemen2009 h. 35
2 Schermerhorn, J.RlanajemerEdisi Bahasa Indonesia, (Yogyakarta: Andi, 1986).
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Robbins menyatakan bahweadingpengarahan meliputi:  memahami
perilaku dasar manusia, motivasi kerja dan ganjdsanisu dasar kepemimpinan,
isu-isu  kepemimpinan  kontemporer,  membangun kepeama dan
mengembangkan keterampilan interpersonal.

Menurut Hunsaker meliputi : membangun daskuksaan, mengarahkan
perubahan, memotivasi orang lain mengembangkan aoak dan mengelola
konflik ®

Guru merupakan seorang pemimpin yang mempuogen dan fungsi
teramat besar dalam mempengaruhi prestasi belaghi didik untuk mencapai
hasil belajar yang memadai.

Berdasarkan pada beberapa pendapat di @dapst disimpulkan bahwa
pengarahan meliputi : motivasi, kepemimpinan, kekaa, pengambilan
keputusan, komunikasi, koordinasi, negosiasi, nemen konflik, perubahan
organisasi, keterampilan interpersonal, membangyoericayaan, penilaian kinerja
dan kepuasan kerja.

Motivasi berasal dari kata-katzovereyang berarti dorongan, dalam istilah
bahasa Inggrisnya disebmntotivation. Motivasi dapat didefinisikan sebagai suatu

usaha menimbulkan dorongan (motif) pada individwa&elompok agar bertindak,

*Husaini UsmanManajemen teori, praktik dan riset pendidikan edisiakarta ;Bumi Aksara
2014, h. 273

“Agung IskandariVleningkatkan kreatifitas Pembelajaran Bagi Gudakarta: Bestari Buana
Murni, 2010, h. 103

® Husaini UsmanManajemen teori, praktik dan riset pendidikan edisiakarta ;Bumi Aksara
2014, h. 274
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motivasi ini hanya diberikan kepada manusia, khagaigkepada para bawahan atau
pengikut®

Menurut Muhyadi, Motivasi juga dapat di artikaebagai proses yang
menyebabkan tingkah laku seseorang menjadi belgaeearah, dan tidak mudah
putus asd.

Motivasi kerja adalah dorongan untuk mekan dan menyelesaikan suatu
pekerjaan dengan cepat dan bersemangat. Motivaf@ kangat penting bagi
karyawan atau pegawai, manajer atau pemimpin kademgan motivasi yang
tinggi, maka pekerjaan (tugas) dilakukan dengarsdmangat dan bergairah
sehingga akan mencapai suatu hasil yang optimaigggn mendukung tercapainya

tujuan yang di inginkan tercapai dengan efektif efisien®

1.2. Teori Motivas Kerja

Dari banyak teori motivasi kerja, di bawah ini diba beberapa teori
motivasi dalam konteks dorongan untuk bekerja (asti kerja) diantaranya
sebagai berikut :
1) Teori KebutuhanNlaslow's Modél

Model Maslow Ini sering disebut dengan modefdrki kebutuhan. Karena

menyangkut kebutuhan manusia, maka teori ini digamauntuk menunjukkan

butuhan seseorang yang harus dipenuhi agar indierdwtivasi untuk kerja.

® Sulistyorini,Manajemen Pendidikan Islarh.268
’ Ibid, h.268
® Ibid, h. 270
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Menurut Maslow, pada umumnya terdapat hicrkekiutuhan manusia, yang

dapat dilihat pada Gambar 2.1 :

Kebutuhan aktualisasi

l@cbuluhan harga din

Kebutuhan sosial

l chutuhjm keaménén I
l Kebutuhan Gisik l

Sumber : Arep Ishak & Tanjung Hendri (2003:26)

Gambar 2.Maslow's Need Hierarchy

Kebutuhan fisiologik ghysiological needs misalnya makanan, minuman,
istirahat/tidur, seks. Kebutuhan inilah yang meka#ma kebutuhan pertama dan
utama yang wajib dipenuhi pertama-tama oleh tiagividu. Karena dengan

terpenuhinya kebutuhan ini, orang dapat memperkamarmidup dari kematian.

Kebutuhan utama inilah yang mendorong setiap iddiviuntuk melakukan

pekerjaan apa saja, karena ia akan memperolehamtadik berupa uang atau pun
barang yang akan digunakan untuk memenuhi kebulutzena ini.

Kebutuhan aktualisasi diri, yakni senantiasa pexcigpada diri sendiri. Pada
puncak hirarki, terdapat kebutuhan untuk realisdisi, atau aktualisasi diri.

Kebuluhan-kebutuhan tersebut berupa kebutuhan-dklnt individu untuk

° Arep Ishak & Tanjung HendriManajemen Motivasi(PT. Gramedia Widiasarana Indonesia
2003). h.24
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merealisasi potensi yang ada pada dirinya, untukcapmai pengembangan diri

secara berkelanjutan, untuk menjadi kreatif.

2). Teori PenguatarRginforcement Theayy
Teori ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
M=f(R&C)
M = Motivasi
R =Reward(penghargaan) - primer/sekunder
C =ConsequengAkibat) - positif/negative
Penguatan adalah segala sesuatu yang deyursgorang pimpinan untuk
meningkatkan atau mempertahankan tanggapan khngivgdu. Jadi menurut teori
ini, motivasi seseorang bekerja tergantung padghmegaan yang diterimanya dan
akibat dari yang akan dialaminya nanti. Teori inenpebutkan bahwa perilaku
seorang di masa mendatang dibentuk oleh akibapdedtakunya yang sekarang.
Jenis reinforcement ada empat, yaitu:p@gitive reinforcemenfpenguatan
positif), yaitu penguatan yang dilakukan ke aratela yang positif; (bpegative
reinforcement (penguatan negatif), yaitu penguatan yang dilakukamena
mengurangi atau menghentikan keadaan yang tidalkalis (c) extinction
(peredaan), yaitu tidak mengukuhkan suatu perilaahingga perilaku tersebut
mereda atau punah sama sekali. Hal ini dilakukankumengurangi perilaku yang

tidak diharapkan; (dpunishmentyaitu konsekuensi yang tidak menyenangkan dari

tanggapan perilaku tertentu.
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Rewardadalah pertukaran (penghargaan) yang diberikan jgisal yang
diberikan penghargaan, yang secara garis besagietba kategori, yaitu: (a) gaji,
keuntungan, liburan; (b) kenaikan pangkat dan g@habonus, promosi, simbol
(bintang) dan penugasan yang menarik.

Sistem yang efektif untuk pemberiaeward (penghargaan) kepada para
karvawan harus: (a) memenuhi kebutuhan pegawai;d{bandingkan dengan
reward yang diberikan oleh perusahaan lai) d{ distribusikan secara wajar

dan adil; (d) dapat diberikan dalam berbagai ber(ekdikaitkan dengan prestasi.

1.3. Peranan Motivasi dalam Kerja

Motivasi atau dorongan dalam melakukan spaterjaan itu sangat besar
pengaruhnya terhadap efektifitas kerja. Seseorasrgetlia melakukan sesuatu
pekerjaan bilamana motivasi yang mendorongnya clkiap yang pada dasarnya
tidak mendapat saingan atau tantangan dari matikng berlawanan. Demikian
pula sebaliknya orang lain yang tidak di dorongholmotif yang kuat akan
meninggalkan atau sekurang-kurangnya tidak betgyaledam melakukan sesuatu
pekerjaant®.

Motivasi kerja guru mempunyai peran dangsi penting dalam aktivitas
kehidupan manusia, dalam motivasi mampu mendoeatanya kekuatan untuk

melakukan aktivitas. Alasan yang mendorng manustakumelakukan aktivitas

1% Arep Ishak & Tanjung HendriManajemen Motivasi(PT. Gramedia Widiasarana Indonesia
2003).h. 274
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adalah karena adanya kebutuhan-kebutuhan yang idigienuhi. Kebutuhan
tersebut bukan hanya bersifat fisik tetapi jugédutehan yang bersifat psikologis.

Motivasi mempersoalkan bagaimana caanyendorong gairah kerja
bawahan, agar mereka mau bekerja keras dengan mkambsemua kemampuan
dan keterampilannya untuk mewujudkan tujuan sekblg@mbaga. Pada dasarnya
sekolah bukan saja mengharapkan karyawan yangmpuacakap dan terampil ”
tetapi yang terpenting mereka mau bekerja giatlakeinginan untuk mencapai
hasil kerja yang optimal. Kemampuan, kecakapan deeterampilan
karyawan/pegawai tidak ada artinya bagi sekolah jikereka tidak mau bekerja
keras dengan menggunakan kemampuan, kecakapanketarampilan yang
dimilikinya.

Motivasi penting karena dengan motiviasi diharapkan setiap individu
karyawan mau bekerja keras dan antusias untuk mpanpeoduktivitas kerja yang
tinggi.

Dari uraian di atas dapat disimpulkamvia hakikat motivasi kerja guru
merupakan keseluruhan daya penggerak di dalam s#idrang guru yang
diusahakan untuk menimbulkan dan menjamin kelamgmu kerjanya dengan
memberikan arah sehingga tujuan kerja yang telaimdiskan dapat tercapai.

Indikator motivasi kerja guru sebagaimanairk@ulan dari uraian di atas
adalah: (a) Kebutuhan akan berprestasi, (b) Peluamgk berkembang, (c)
Kebanggaan terhadap pekerjaan sendiri, (d) Kebotakan pengakuan, dan (e)

Gaji yang diterima. indikator-indikator tersebutnkedian akan dikembangkan
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menjadi pertanyaan-pertanyaan yang mudah dipahami dijawab oleh guru
dengan alternatif jawaban menggunakan Skala Laehitngga dapat mengungkap

secara objektif tentang motivasi kerja berdasageasepsi guru.

2. Variabel Bebasatau Independent Variabe (X)

2.1. Kepemimpinan (Situasional) Kepala Sekolah

Gaya kepemimpinan Kepala Sekolah adalah gang digunakan Kepala
Sekolah dalam memengaruhi perilaku pengikutnya-getgya

Mengutip pengertian gaya kepemimpinan akepsekolah sebagaimana
tersebut di atas "gaya kepemimpinan merupakan agperilaku yang digunakan
oleh seseorang pada saat orang tersebut mencobangemhi orang lain seperti
yang dilihat. Dalam hal ini usaha menyelaraskasgusi di antara orang yang akan
memengaruhi perilaku dengan orang yang perilakuakgn dipengaruhi menjadi
amat penting kedudukannya. Dalam dunia persekolahaka kepemimpinan
kepala sekolah sebagai orang yang akan mempendaaus memiliki persepsi
yang sama dengan guru sebagai kelompok yang agengdiruhi perilakunya*

Berikut ini disampaikan beberapa pendapat para tehliang jenis-jenis
gaya atawstylekepemimpinan kepala sekolah dalam mempengaruhakeri

bawahan/pengikut-pengikutnya, sebagai berikut:

1 Miftah ThohaKepemimpinan dalam Manajemen suatu Pendek@taitaky, PT Raja

Graffindo Persada, 1995, h.50

12 1bid., h. 50
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1. Gaya Kepemimpinan Transformasional menurut BeriarBass
Dia memotivasi kita untuk berbuat lebih dari apag/aesungguhnya

diharapkan dari kita dengan meningkatkan arti pgntian nilai tugas di mata
kita, dengan mendorong kita mengorbankan kepentingta sendiri demi
kepentingan tim, organisasi atau kebijakan yanghldiesar dan dengan
menaikan tingkat kebutuhan kita ke taraf yang ldiniggi seperti aktualisasi
diri. Selanjutnya Richard Boyd memodifikasi teori epemimpinan
transformasional dengan mengusulkan bahwa perufadrabahan struktur dan
strategi industri Amerika telah menciptakan suatbuhan akan suatu jenis
kepemimpinan baru yang menguasai suatu rangkaggliae yang berbeda dari
yang dikemukakan oleh para ahli teori manajemennildah

Keahlian kepemimpin baru ini meliputi :
a. Keahlian mengantisipasi

Pengamatan sebelumnya kedalam suatu lingkungan tgang menerus

berubah
b. Keahlian Visioning

Penggunaan bujukan dan teladan untuk mengajak pelotertindak sesuai

dengan tujuan pemimpin atau tujuan bersama suéimgek
c. Keahlian Kesesuaian Nilavalue-congruenge

Kebutuhan akan perhatian terhadap kebutuhan-kedutulekonomi,

keamanan, psikologis, spiritual, seksual, estedik idik dari karyawan guna

melibatkan orang berdasarkan motivasi, nilai dguetubersama.
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d. Keahlian Pemberian kuasa

Hasrat untuk berbagi kekuasaan dan menjadikannyitubefektif
e. Keahlian Pemahaman diri

Keahlian instrosfeksi atau pemahaman diri, jugahkegka kerja di mana para

pemimpin memahami baik kebutuhan dan tujuan messkaliri maupun

kebutuhan dan tujuan karyawan.

2. Gaya Kepemimpinan Karismatik berdasarkan teori RabdHouse
la mengemukakan bahwa pemimpin kharismatik memputiggkat
kekuasaan rujukan yang sangat tinggi dan bahwagseba dari kekuasaan
tersebut berasal dari keinginan mereka untuk meggrahi orang lain.
Pemimpin karismatik memiliki tingkat kepercayaami,diominasi yng sangat
tinggi, serta keyakinan yang kuat akan kebenararalnmdari kepercayaannya
atau sekurang-kurangnya kemampuan untuk meyakingga@@a pengikutnya
bahwa dia memiliki kepercayaan dan keyakinan tertseb
House berpendapat bahwa pemimpin kharismatik meogikasikan

suatu visi atau tujuan bertaraf lebih tinggafisendehyang merebut komitmen
dan energy para pengikut. Mereka secara berhatifeiciptakan suatu citra
keberhasilan dan kompetensi serta memberi contédimdaerilaku mereka
sendiri, nilai-nilai yang mereka dukung. Mereka gugnengomunikasikan
harapan yang tinggi atas para pengikutnya dan kapaan bahwa para

pengikutnya akan memenuhi harapan tersebut.
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3. Gaya Kepemimpinan menurut Daryanto

Merumuskan macam-macam gaya kepemimpinan lainnyantdranya adalah

gaya kepemimpinan demokratis, gaya kepemmpinanit@tordan gaya

kepemimpinan bebas.

a. Gaya Kepemimpinan Demokratis
Kepemimpinan demokratis menempatkan manusia sebagar utama dan
terpenting dalam setiap kelompok atu organisasyaGapemimpinan tipe
ini diwujudkan dengan dominasi perilaku sebagainpleing dan penyelamat
dan perilaku yang cenderung memajukan dan mengegkb@anorganisasi
atau kelompok. Disamping itu juga diwujudkan madlglerilaku sebagai
pelaksanagksekutif.
Dengan didominasi oleh ketiga perilaku kepemimpitessebut, berarti gaya
ini diwarnai dengan usaha mewujudkan dan mengeghklaanhubungan
manusiawi Kuman relationship yang efektif, berdasarkan prinsif saling
menghormati dan menghargai satu sama lain. Pemimgimandang dan
menempatkan orang-orang yang dipimpinnya sebadplsyang memiliki
kepribadian dengan berbagai aspeknya, sepertiydirjnga. Kemauan,
kehendak, kemampuan, buah fikiran, pendapat, mawet perhatian,
kreativitas, inisiatif dan lain-lain.

b. Gaya Kepemimpinan Otoriter
Gaya kepemimpinan ini dikenal sebagai gaya kepememnpyang paling tua

yang dikenal manusia. Gaya kepemimpinan ini mengmpakekuasaan di
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tangan satu orang atau sekelompok kecil orang gaagtara mereka tetap
ada seorang yang paling berkuasa. Kedudukan bawabkarata-mata
sebagai pelaksana keputusan, perintah dan bahKandak pemimpin.
Pemimpin memandang dirinya lebih dalam segala habadding
bawahannya. Kemampuan bawahan selalu dipandan@hresehingga di
anggap tidak mampu berbuat sesuatu.
c. Gaya Kepemimpinan Bebas (Laisser — Faire)

Kepemimpinan ini merupakan kebalikan dari gaya kepginan otoriter.
Gaya kepemimpinan ini cenderung didominasi oleligker kepemimpinan
kompromi €ompromiser dan perilaku kepemimpinan pembeldegerter)
Pemimpin berkedudukan hanya sebagai symbol. Keppmannya
dijalankan dengan memberikan kebebasan penuh padg gang di pimpin
dalam mengambil keputusan dan melakukan kegiatarbiat) menurut
kehendak dan kepentingan masing-masing baik see&ammangan maupun
berupa kelompok-kelompok kecil. Pemimpin hanya memgs$ikan dirinya
sebagai penaseht.
Meskipun masih banyak lagi definisi-definesiau pengertian-pengertian

kepemimpinan yang diungkapkan oleh para ahli laiamun demikian pada

dasarnya definisi-definisi tersebut mempunyai kesam konseptual, yaitu

kepemimpinan merupakan suatu tindakan atau sudivitagk kegiatan untuk

13 HelmawatiMeningkatkan Kinerja Kepala Sekolah/Kepala Madrassialui Manajerial
Skills, Rineka Cipta Jakarta 2014. H. 40-44
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memengaruhi dan mengarahkan orang lain / bawah&wk unencapai tujuan
organisasi

Dari penjelasan di atas, gaya kepemimpinaraktichdda yang mutlak
baik/buruk, hal ini disebabkan karena kepemimpidgengaruhi oleh berbagai
faktor, antara lain: tujuan, pengikut (bawahanyamisasi, karakter pimpinan, dan
situasi yang ada. Jadi pada masing-masing gayarkepenan tersebut memiliki
kelebihan dan kekurangan. Namun demikian, gayarkepginan menurut Paul
Hersey dan Kenneth H. Blanchard, dipandang paouopk untuk diterapkan pada
penelitian tentang motivasi kerja guru Sekolah Dasgang akan diteliti oleh
penulis. Karena kepemimpinan situasional seseodgpeylukan lingkungan kerja
yang kondusif. Oleh karena itu,dengan bertitik koldari beberapa definisi
kepemimpinan yang telah dikemukakan sebelumnya,antddpat disimpulkan
bahwa kepemimpinan tidak lepas dari pengaruh lingkn. Hal ini disebabkan
karena tidak ada suatu organisasi manusia yantusgrarsen tertutup. Jadi setiap
pemimpin disuatu organisasi harus selalu tanggapadep lingkungan dan
perkembangan situasi di mana organisasi melakukgiitasnya. Pemimpin yang
berhasil adalah mereka yang dapat membaca lingkanggadengan tepat, mampu
memanfaatkan hal-hal yang menguntungkan dan memgeki pengaruh yang
merugikan.

Kepemimpinan situsional menurut Hersey daanBhard dalam bukunya
yang berjudul “Management of Organizational Behavidvienyatakan bahwa

kepemimpinan situsional didasarkan pada salinguisenigannya diantara hal-hal
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berikut ini :.Jumlah petunjuk dan pengarahan yandetikan oleh pimpinan,
Tingkat kesiapan atau kematangan para pengikut yditignjukkan dalam
melaksanakan tugas, dan fungsi atau tujuan terténtu

“Kepemimpinan yang berubah-ubah (situasiodadpsarkan pada hal-hal
yang saling mempengaruhi diantaranya adalah (1)ajunpembimbingan dan
arahan (tugas tingkah laku), pemberian seorang ipanp (2) jumlah dari
dukungan sosioemotional (hubungan tingkah lakulorss®g pemimpin yang
memberi, dan (3) tingkat kesiapan dimana pengikenunjukkan penampilan dan
tugas yang spesisfik, fungsi atau objekitf. Kongep dikembangkan untuk
membantu orang-orang mengusahakan kepemimpinaa tagmperhatikan aturan
agar mereka menjadi lebih efektif dalam interddesian mereka satu dengan yang
lainnya” *®

Dari pendapat di atas, ada empat gaya kepemamgyang dihasilkan yaitu
telling, selling, participatingdandelegating

Ciri-ciri Telling (Pemberitahuan) adalah Tinggi tugas dan rendakirigan,
pemimpin memberikan instruksi atau keterangan Ipaga® cara mengerjakan,
kapan harus selesai, dimana pekerjaan dilaksanddampengawasan, komunikasi
biasanya satu aralelling disebut juga gaya G1.

Ciri-ciri Selling (Menawarkan atau menjual) adalah Tinggi tugas tdagui

hubungan, pemimpin menawarkan gagasannya dan bawdibari kesempatan

% Thoha, Miftah Kepemimpinan Dalam Manajemetakarta : Rajawali, 1990, h. 65-66
> Paul Hersley and Kenneth H. BlanchardManagemen of Organizational Behavior,
EnglewoodCliffs, New Jersey 1969 : 170)
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berkomentar, pemimpin masih banyak melakukan pahgar komunikasi sud:
dua arahSellingdisebut uga gaya G2.

Ciri-ciri Participating (pelibatan bawahan) adalah Tinggi hubungan
rendah tugas, pemimpin dan bawahan saling memiemgegasan, pemimp
bawahan samsama membuat keputusan. Participating disebutgaga G

Ciri-ciri Delegatin¢ (Pendelegasian) adalah Rendah hubungan dan r
tugas, pemimpin melimpahkan wewenangnya kepadahlzw#awahan menday
wewenang membuat keputusan sendDelegating disebut juga gaya G
Selanjutnya digambarkan sebagai beri

Berikut gambar 2.2

Gaya Kepemimpinan Situasional (Hersey dan Blangt

G AYA KEP EMIMP 4 AN

Timin! /—\ Timgn! Tug =
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SumbeiThoha, Miftah,Kepemimpinan Dalam Manajer, 1990.h.68
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Keterangan gambar di atas

G1 : Instruksi

Berikan instruksi khusus dan perketat supervisstiiiktif)

Siapkan dengan jelas dan rinci siapa, apa, kaparand, dan bagaimana
melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya.

Jelaskan peran masing-masing

Utamakan komunikasi satu arah

Pemimpin membuat keputusan

Ketatkan supervise dan pertanggungjawaban

Berikan instruksi tambahan untuk memperjelas

Buat sesuatu menjadi sederhana dan khusus

M1 —Tidak berkemampuan dan tidak berkemauan (detisa ragu-ragu)

Indikatornya

Tidak menunjukan kinerja sesuai levelnya
Merasa dipaksa oleh tugas

Tidak jelas dengan pengarahan

Suka Menunda

Selalu bertanya tentang tugasnya
Menghindar

Bertahan

G2 : Konsultatif

Siapkan dengan jelas dan rinci siapa, apa, kapawanad, dan bagaimana
melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya.

Jelaskan keputusan dan beri peluang untuk klasifika

Lakukan komunikasi dua arah (dialog)

Pemimpin membuat keputusan

Jelaskan peran masing-masing

Tanyakan kepada bawahan untuk mengetahui tingkaaikguannya
Dorong untuk mengadakan sedikit meningkatkan

M2 — Berkemampuan, tetapi tidak berkemauan

Indikatornya

Menunjukkan Pengetahuan dan kemampuannya
Tampak ragu dalam menyelesaikan tugasnya
Tampak ketakutan atau kebingungan

Senang bekerja sendiri

Sering berusaha sendiri
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G3 : Partisipatif
- Banyak menerima masukan
- Jadilah pendengar yang aktif
- Bawahan membuat keputusan
- Komunikasi dua arah dan bawahan dilibatkan
- Mendukung bawahan dalam mengambil resiko
- Memberi pujian atas keberhasilan tugas bawahan
- Membangun percaya diri

M3 — Tidak berkemampuan, tetapi berkemauan (perdaya
Indikatornya

- Cemas

- Berminat dan responsive

- Menunjukkan kemampuan moderat (sedang-sedang saja)
- Menerima masukan

- Penuh Perhatian

- Bersemangat

G4 —Delegatif

Beri gambaran umum tentang tugas
Bawahan membuat keputusan
Memantau kegiatan

Mendorong pencapaian tujuan (hasil)

M4 — Berkemampuan dan berkemauan
Indikatornya

- Siap menerima tugas atasan dan menyelesaikanngarderepat dan
baik

- Dapat bekerja mandiri

- Berorientasi pada hasil

- Peduli terhadap berita baik dan buruk

- Pengambilan keputusan efektif dan bertanggung jatagtugasnya

- Memiliki standar kinerja yang tinggi

- Menyadar yang telah diusahakannya

Kepemimpinan Situasional merupakan pengendganglari model
kepemimpinan tiga dimensi, yang didasarkan padauigdn antara tiga faktor,

yaitu perilaku tugastésk behavioy, perilaku hubunganrélationship behavio),
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dan kematanganmaturity). Perilaku tugas merupakan pemberian petunjuk oleh
pimpinan terhadap anak buah meliputi penjelasaterter, apa yang harus
dikerjakan, bilamana, dan bagaimana mengerjakarsgma mengawasi mereka
secara ketat. Perilaku hubungan merupakan ajakary yhsampaikan oleh
pemimpin melalui komunikasi dua arah yang melipaéindengar dan melibatkan
anak buah dalam memecahkan masalah. Adapun memdiarganelibatkan anak
buah dalam memecahkan masalah adalah kemampuakedsuan anak buah
dalam mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugasdylaelgankan kepadanya.
Dari tiga faktor tersebut, tingkat kematangan abakh merupakan faktor yang
paling dominan. Karena itu, tekanan utama darii tevrterletak pada perilaku
pimpinan dalam hubungannya dengan anak buah.

Teori gaya kepemimpinan ini akan efektif ajidlisesuaikan dengan tingkat
kematangan anak buah. Makin matang anak buah, ggmiharus mengurangi
perilaku tugas dan menambah perilaku hubungan. ilpamak buah bergerak
mencapai tingkat rata-rata kematangan, pemimpiashaengurangi perilaku tugas
dan perilaku hubungan. Selanjutnya, pada saat dmeh mencapai tingkat
kematangan penuh dan sudah dapat mandiri, pemimgudah dapat
mendelegasikan wewenang pada anak buah.

Kepemimpinan situasional yang tepat untuk rdpgkana dalam keempat
tingkat kematangan anak buah dan kombinasi yargy teggara perilaku tugas dan

perilaku hubungan adalah sebagai berikut.
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1. Gaya instruktif (memberitahukan)

Gaya ini diterapkan jika anak buah dalam tingkah&®ngan rendah,
dan memerlukan petunjuk serta pengawasan yang. j@aga ini disebut
memberitahukan karena pemimpin dituntut untuk mexkge apa, bagaimana,
kapan dan dimana tugas dilakukan. Gaya ini menekapkda tugas, sedangkan
hubungan hanya dilakukan sekedar saja.

2. Gaya Konsultatif (menjual)

Gaya ini diterapkan apabila kondisi anak buah dedeahrendah sampai
moderat. Mereka telah memiliki kemauan untuk metakutugas, tetapi belum
didukung oleh kemampuan yang memadai. Gaya inibdisenenjual karena
pemimpin selalu memberikan petunjuk yang banyalaib#hgkat kematangan
anak buah seperti ini, diperlukan tugas serta hgémryang tinggi agar dapat
memelihara dan meningkatkan kemauan yang telaHikiimi

3. Gaya Partisipatif (peran serta)

Gaya ini diterapkan apabila tingkat kematangan dnah berada pada
taraf kematangan moderat sampai tinggi. Mereka meyg kemampuan,
tetapi kurang memiliki kemauan kerja dan kepercaydia. Gaya ini disebut
peran serta karena pemimpin dan anak buah bersamea4iserperan di dalam
proses pengambilan keputusan. Dalam kematangartisapaipaya tugas tidak
diperlukan,namun upaya hubungan perlu ditingkatkdengan membuka

komunikasi dua arah.
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4. Gaya Delegatif (mendelegasikan)

Gaya ini diterapkan jika kemampuan dan kemauan dneah telah
tinggi. Gaya ini disebut mendelegasikan karena dnah diberi kepercayaan
melaksanakan kegiatan sendiri, melalui pengawasaonu Hal ini biasa
dilakukan jika anak buah berada pada tingkat kedaaratinggi. Dalam tingkat
kematangan seperti ini upaya tugas hanya diperls&kedarnya saja,

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwgadapemimpinan merupakan
norma perilaku yang digunakan oleh seseorang paatacsang tersebut mencoba
mempengaruhi orang lain seperti yang dilihat. Dakahini usaha menyelaraskan
persepsi di antara orang yang akan mempengaruliakper(Kepala Sekolah)
dengan orang yang perilakunya akan dipengarulu{guru) menjadi amat penting
kedudukannya.

Dalam dunia pendidikan maka kepemimpinan kepakolah sebagai orang
yang akan mempengaruhi harus memiliki persepsi gainga dengan guru sebagai
kelompok yang akan dipengaruhi perilakunya. Jadamdapenelitian ini yang
dimaksud gaya kepemimpinan kepala sekolah adalahyeag digunakan pimpinan
sekolah dalam berinteraksi dengan guru dalam ramgg&apengaruhi agar guru

bekerja mencapai tujuan dan sasaran proses belajggajar

B. Hasil Pendlitian Yang Relevan
Penelitian yang dilakukan Suparno (20®&nelitiannya berjudul Pengaruh

motivasi kerja dan kepemimpinan situasional kegakolah terhadap kinerja guru



32

SMP Negeri di Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemaldagil penelitian
menunjukan bahwa: (1) motivasi kerja, kepemimpisémasional kepala sekolah,
dan kinerja guru rata-rata berkategori baik padarkin 50%, (2) motivasi kerja
berpengaruh secara positif terhadap kinerja gungate kontribusi sebesar 74,8%,
(3) kepemimpinan situasional kepala sekolah bereigsecara positif terhadap
kinerja guru dengan kontribusi sebesar 58,4%, dé&n nfotivasi kerja dan
kepemimpinan situasional kepala sekolah secara afmersama akan
mempengaruhi kinerja guru sebesar 66,3%, selebibalyasar 33,7% kinerja guru
ditentukan oleh faktor-faktor lain diluar penelitia

Penelitian yang dilakukan Sri Sasnti&@judul Kepemimpinan situasional
dan motivasi berprestasi terhadap kinerja guru SNEyeri -2 Tembilahan
Kabupaten Indragiri Hilir. Hasil uji regresi liniderganda dengan uji t menyatakan
signifikan kepemimpinan situasional: 0,038 < 0,05@nifikan motivasi kerja:
0,029 < 0,050. Uji F menyatakan signifikan variabebas: 0,002<0,050. Variabel
yang dominan mempengaruhi kinerja guru adalah kbakiakepemimpinan
situasional sebesar 38%. Nilai Adjusted R Squaralahd 0,172 yang berarti
variabel bebas secara bersama dalam penelitiahamya mempunyai pengaruh
sebesar 17,20 % terhadap variabel terikat, selghildipengaruhi oleh variabel-
variabel lainnya. Dengan demikian berarti terdapahgaruh yang positif dan
signifikan antara variabel kepemimpinan situasiomn motivasi kerja terhadap

kinerja guru SMP Negeri -2 Tembilahan Kabupatemdgdi Hilir .
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Penelitian AlKausar , jud®engaruh Kepemimpinan dan Lingkungan
Kerja Terhadap Motivasi Kerja dan Prestasi KerjaruG$ekolah Menengah
Pertama Satu Atap Kota Palangka Rdyp hipotesis menggunakan analisis jalur
( path analisis) dan proses perhitungan dengan pendekatan anaégiesi
berganda. Untuk mengetahui adanya pengéanlgsung, positif, dan signifikan
variabel X, X,, dan X terhadap variabel Y dengan menggunakan uji pat3iean
uji simultan (F). Hasil perhitungan analisa dengamgramSPSS for Windowersi
17.00 nilai t tiap variabel bebas adalah kepemiaapin 2,519; lingkungan kerja =
2,439; motivasi kerja = 5,740. Semua nilaidy lebih besar dari nilaisbe; dengan
signifikansi 5% yaitu 1,999. Selanjutnya nilaiufrg = 173,214 lebih besar dari nilai
Fraveltaraf signifikan 5% yaitu 2,750. Dengan demikiamale terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan antara variabel kepepiman dan lingkungan kerja
terhadap motivasi kerja dan prestasi kerja gurwlabekMenengah Pertama Satu
Atap Kota Palangka Raya.

Penelitian-penelitian sebelumnya di atas tesdja ada persamaan dan
perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukah péneliti. Untuk lebih
jelasnya, maka diuraikan pada tabel 2.1.

Tabel. 2.1

Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Sebelumnya

No. Nama Penulis, Hasi| Penelitian Persamaan Perbedaan
Tahun dan Judul

1. | Suparno, 2007 Variabel motivasi | Kepemimpinan | Variabel

Pengaruh motivasi| kerja dan Kepala Sekolah| dependen
kerja dan kepemimpinan sebagai variabel kinerja
kepemimpinan situasional kepala | independen sementara

situasional kepala | sekolah secara penelitian ini




sekolah terhadap

bersama-sama

motivasi kerja
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kinerja guru SMP | mempengaruhi

Negeri di kinerja guru

Kecamatan sebesar 66,3%,

Pemalang

Sri Sasmita, 2013 | Terdapat Kepemimpinan Variabel
Kepemimpinan pengaruh yang | situasional dependen
situasional dan positif dan sebagai kinerja
motivasi signifikan antara | variabel sementara
berprestasi variabel independen penelitian ini

terhadap kinerja
guru SMP Negeri -
2 Tembilahan
Kabupaten
Indragiri Hilir

kepemimpinan
situasional dan
motivasi kerja
terhadap kinerja
guru

motivasi kerja

AlKausar,2012, | Terdapat pengaruhl Kepemimpinan Variabel
Pengaruh yang positif dan sebagai dependen
Kepemimpinan dar) signifikan antara | ygriabel prestasi kerja
Lingkungan Kerja | variabel independen sementara
Terhadap Motivasi| kepemimpinan dan penelitian ini

Kerja dan Prestasi
Kerja Guru Sekolal
Menengah Pertama
Satu Atap Kota

lingkungan kerja
terhadap motivasi

1 kerja dan prestasi
kerja guru

Palangka Raya

motivasi kerja

C. Kerangka Teoritik
Pendekatan situasional dalam kepemimpinan ieipandangan bahwa
keefektifan kepemimpinan tergantung pada kecoco&atara pribadi, tugas,
kekuasaan, sikap dan persepsi. Sedang penerapajenaradalah gaya suportif,
gaya direktif, gaya partisipatif, dan gaya yangobientasi pada prestasi.
Kepala sekolah sebagai pemimpin formal dalemgklingan pendidikan di
sekolah hendaknya punya pandangan luas dan wawksamepan untuk

mengemban visi dan misi sekolah. Oleh Karena Kefalolah dituntut untuk

mengembangkan kemampuan dan pengetahuan mansgteldapat menerapkan
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kepemimpinan situasionalnya dalam memberikan d@omgyru untuk termotivasi
melaksanakan tugasnya.

Motivasi guru tidak lain adalah motivasi begiasi guru atau bisa
didefinisikan sebagai unsur yang membangkitkan, gaethkan, dan mendorong
seorang guru untuk melakukan tindakan dan mengaegala tantangan dan
hambatan dalam upaya untuk mencapai tujuan peraidik

Motivasi berprestasi ini yang menyebabkamasgp guru untuk bersemangat
dalam menjalankan tugas sebagai pendidik terutainagsi pengajar karena telah
terpenuhi kebutuhanannya untuk berprestasi. Gumng y@empunyai motivasi
berprestasi akan mempunyai tanggung jawab yangjitiagtuk bekerja dengan
antusias dan sebaik mungkin mengerahkan segenagnkaman dan keterampilan
guna untuk mencapai prestasi yang optimal.

Dari uraian tersebut diduga terdapat hubungamg positif antara gaya
kepemimpinan kepala sekolah dengan motivasi kejau dengan kata lain
semakin baik kepemimpinan kepala sekolah maka senaiggi pula motivasi
kerja guru.

Berpijak dari dasar pemikiran di atas , bdrikimi peneliti dapat
mengemukakan kerangka konseptual yang berfungsigaetpenuntun sekaligus
mencerminkan alur fikir dalam penelitian ini .

Kerangka konseptual ini secara keseluruhan ggembarkan pengaruh
langsung antara variabel gaya instruktif ;)X gaya konsultatif (¥); gaya

partisipatif (X); dan gaya delegatif (X terhadap motivasi kerja (Y). Variabel-
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variabel tersebut merupakan variabel terufdeasured variable)oleh karena itu
pengukurannya melalui instrumen-instrumen penalitiitem-item kuisioner
penelitian). Berdasarkan uraian tersebut, hubumgagaruh antar variabel dalam

penelitian ini ini secara keseluruhan dapat dilpeda Gambar 2.2 .

X1

Xz

><3 'Y

Xa

Gambar 2.2
Pengaruh Kepemimpinan Situasional Terhadap MotiKagea

F. Hipotesis Pendlitian

h

1.

Berdasarkan teori dan kerangka berfikir disatmaka dapat dirumuskan
ipotesis untuk dibuktikan kebenarannya sebagaiuter
Kepemimpinan gaya instruktif secara parsial berpaity signifikan terhadap
motivasi kerja guru Sekolah Dasar di Palangka Raya.
Kepemimpinan gaya konsultatif secara parsial beyperh signifikan terhadap

motivasi kerja guru Sekolah Dasar di Palangka Raya.
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3. Kepemimpinan gaya partisipatif secara parsial begprih signifikan terhadap
motivasi kerja guru Sekolah Dasar di Palangka Raya.

4. Kepemimpinan gaya delegatif secara parsial berpahgsignifikan terhadap
motivasi kerja guru Sekolah Dasar di Palangka Raya.

5. Kepemimpinan gaya instruktif, konsultatif, parteii, dan delegatif secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap motivasjakguru Sekolah Dasar di

Palangka Raya.



